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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

Lmax = adalah panjang bentang maksimum dalam kelompok bentang yang

disambung secara terus menerus

L = adalah panjang komponen jembatan (mm)

a = adalah koefisien muai temperatur (mm/mm/°C)

Vpz = adalah kecepatan angin rencana pada elevasi rencana, Z (km/jam)

Vie = adalah kecepatan angin pada elevasi 10000 mm di atas permukaan tanah

atau di atas permukaan air rencana (km/jam)

Va = adalah kecepatan angin rencana yaitu 90 hingga 126 km/jam pada elevasi
1000 mm, yang akan menghasilkan tekanan

Z = adalah elevasi struktur di ukur dari permukaan tanah atau permukaan air

dimana beban angin dihitung (z >10000 mm)

Vo = adalah kecepatan gesekan angin Tabel 3.6 (km/jam)
Zo = adalah penunjang gesekan di hulu jembatan Table 3.6 (mm)
Ps = adalah tekanan angin dasar

Tep = adalah gaya geser dasar dalam arah yang ditinjau (kN)

Kn = adalah koefisien beban gempa horizontal
C = adalah koefisien geser dasar untuk daerah, waktu dan kondisi setempat

yang sesuai

wt = adalah berat total struktur terdiri dari beban mati dan beban hidup yang
sesuai (kN)

Sps = adalah nilai spectra permukaan tanah pada periode pendek (7-0,2 detik)

Sp; = adalah nilai spectra permukaan tanah pada periode 1,0 detik

As = Fpga x PGA

Sp; = adalah nilai spectra permukaan tanah periode 1 detik

F, = adalah nilai faktor amplifikasi untuk periode 1 detik

S = adalah parameter respons spectra percepatan gempa untuk periode 1

detik
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Pys = beban tetap berat sendiri struktur atas (kN)
Py = beban tetap berat sendiri struktur atas (kN)

M = koefisien gesek
Mu = momen ultimit (kKNm)
d = lebar tulangan (mm)

= faktor reduksi = 0,9

p = rasio tulangan perlu

d = lengan tulangan (mm)

ds = diameter tulangan (mm)

bw = lebar penampang pelat lantai (mm)

A = luas tulangan yang digunakan (mm?)

Nu = adalah kuat tekan nominal komponen struktur desak (N)
Ny = adalah kuat tekan ultimit (N)

@ = adalah faktor reduksi

Ag = adalah luas penampang bruto (mm?)

A = adalah luas penampang efektif (mm?)

b = adalah tegangan leleh (MPa)

fu = adalah tegangan tarik putus (MPa)

M, = adalah momen lentur terfaktor (Nmm)

M,  =adalah momen lentur nominal penampang (Nmm)

M, = adalah momen lentur yang menyebabkan seluruh penampang mengalami

tegangan leleh, disebut juga momen lentur plastis (Nmm)

M, = adalah momen batas tekuk, M., jika nilai 4 = 4, (Nmm)

A = adalah parameter kelansingan

Ap = adalah batas maksimum kelansingan untuk penampang kompak

Ar = adalah batas maksimum kelansingan untuk penampang tidak kompak
E = adalah modulus elastisitas baja (MPa)

I, = adalah momen inersia pada sumbu-y (mm®*)

= adalah modulus geser baja (MPa)
L = adalah panjang bentang diantara dua pengekang lateral (mm)

I = adalah konstanta warping (mm®)
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J = adalah konstanta torsi (mm*)
ry = adalah jari-jari pada sumbu-y (mm)
Mpax = adalah momen maksimum absolut pada batang yang ditinjau
Vi = adalah gaya geser terfaktor (N)
Vi = adalah kuat geser nominal pelat badan (N)
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